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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa kegiatan 

proses pembelajaran tari Serampang Duabelas di Sanggar SSQ sudah berjalan 

dengan baik mulai dari pemilihan materi, penggunaan sarana dan prasarana, serta 

metode yang diterapkan dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik mudah 

menangkap materi yang diajarkan dan mencapai tujuan pembelajaran. 

Adapun metode yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu metode 

ceramah, metode imitasi, metode latihan/drill, dan metode tutor sebaya. Pengajar 

menggunakan metode tersebut disesuaikan dengan kemampuan peserta didik 

sehingga peserta didik lebih mudah untuk menangkap materi yang diajarkan. 

Pengajar menerapkan metode ceramah sebagai langkah awal untuk memberikan 

pendahuluan atau mengedukasi tentang materi yang diajarkan. Metode 

demonstrasi digunakan untuk memperagakan materi, selanjutnya peserta didik 

mempraktekkan dengan menirukan gerak yang sudah dicontohkan atau dengan 

metode imitasi. Selanjutnya metode latihan atau drill digunakan untuk mengasah 

keterampilan setiap peserta didik. Metode tutor sebaya dilakukan dengan cara 

pengajar memilih salah satu peserta didik yang dianggap sudah paham dan Trampil 

yang dijadikan tutor atau contoh kemudian menjelaskan pada temannya. 

Dilihat dari proses pembelajaran penggunaan metode tutor sebaya merupakan 

salah satu metode pembelajaran yang paling menonjol digunakan pada saat proses 

pembelajaran tari Serampang Duabelas. Metode tutor sebaya berfokus pada 
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peserta didik dan cocok digunakan dalam pembelajaran pendidikan nonformal. 

Selain itu, metode ceramah, metode diskusi, dan metode latihan/drill juga sangat 

mendukung sehingga dapat dikatakan metode tersebut sudah tepat. Hal ini dilihat 

dengan adanya proses pembelajaran yang berjalan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Selain itu, peserta didik juga antusias dalam mengikuti 

pembelajaran dan memperhatikan materi yang disampaikan. Selain itu, peserta 

didik juga antusias dalam mengikuti pembelajaran dan memperhatikan materi yang 

disampaikan. Peserta didik dapat menguasai setiap materi yang diberikan dan 

dapat menarikan tari Serampang Duabelas dengan baik dan benar sehingga layak 

untuk mengikuti uji kompetensi. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan terdapat beberapa saran yang 

dapat digunakan untuk menunjang proses pembelajaran tari Serampang Duabelas 

di sanggar SSQ, yaitu: 

1. Bagi penelitian selanjutnya alangkah lebih baik dapat menerapkan metode 

lain atau metode baru. Selain itu dapat meneliti selain metode 

pembelajaran, contohnya dapat meneliti tentang strategi pembelajaran 

yang ada di sanggar SSQ. 

2. Bagi pengajar hendaknya memberikan metode pembelajaran lebih variatif 

untuk memberikan motivasi pada peserta didik supaya lebih giat dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 
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3. Bagi sanggar SSQ alangkah lebih baik apabila sarana dan prasana yang ada 

dirawat agar lebih terpelihara, serta dilengkapi untuk menunjang kegiatan 

sanggar seperti pembelajaran tari, diskusi budaya, maupun latihan musik. 
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